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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Januari 2018 sampai dengan 
Februari 2018 di Pulau Keramaian, Kecamatan Masalembu, kabupaten Sumenep. 
3.2 Materi dan Alat 
3.2.1 Materi  
Tabel 2. Materi yang digunakan pada kegiatan Penelitian 
No. Materi Keterangan 
1 Nelayan Nelayan yang melakukan usaha penangkapan ikan 
dengan payang di Pulau Keramaian, Kecamatan 
Masalembu, Kabupaten Sumenep 
2 BBM Bahan Bakar Minyak (BBM) yang berupa solar dan 
dikhususkan pada kenaikan harga serta ketersediaannya 
di Pulau Keramaian, Kecamatan Masalembu, Kabupaten 
Sumenep 
3 Payang Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di Desa 
Keramian Kecamatan Masalembu 
4 Kapal Ukuran Kapal dengan Panjang antara 10 m dengan lebar 
antara 2,25 m dengan tinggi antara 1,5 m, 3 GT 
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3.2.2 Alat  
Tabel 3. Alat yang digunakan pada kegiatan Penelitian 
No. Alat Keterangan 
1.  Alat Tulis Untuk menulis dan mencatat data dan informasi 
2.  Kamera Untuk mengambil gambar dan dekomentasi 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei 
dikarenakan dalam pelaksanaannya peneliti secara langsung datang ke lokasi 
penelitian dan melakukan interpretasi terhadap data yang diperoleh. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mebuat kuisioner, wawancara 
(interview) terhadap narasumber yang merupakan nelayan, tengkulak dan 
pengecer atau penyedia BBM di Pulau Keramaian, kecamatan Masalembu. 
Penelitian ini juga tergolong dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan  mengenai dampak kenaikan 
harga bahan bakar minyak (BBM) terhadap tingkat pendapatan nelayan di Desa 
Keramian, Kecamatan Masalembu.  
3.4  Sumber Data  
3.4.1  Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
responden atau dari para nelayan, tengkulak serta penyedia BBM yang berada di 
daerah objek penelitian dengan cara mengadakan tanya jawab dengan responden 
dan pengisian kuesioner.  
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3.4.2  Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang dari kantor desa 
atau kelurahan yang berhubungan langsung dengan objek penelitian yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti guna melengkapi data primer. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
a) Wawancara terstruktur  
Wawancara terstruktur merupakan salah satu cara pengambilan data 
primer dengan menggunakan kuisioner sebagai pedoman. Wawancara terstruktur 
ini dilakukan dengan cara peneliti datang langsung kepada responden untuk 
memberikan pertanyaan yang telah dipersiapkan. Wawancara terstruktur ini 
dilakukan kepada seluruh sampel nelayan di desa Keramian Kecamatan 
Masalembu. 
b) Wawancara mendalam (in- depth interview)  
Wawancara mendalam adalah cara mendapatkan informasi dengan 
bertanya langsung kepada responden yang dianggap representatif. Wawancara 
mendalam bertujuan untuk memperdalam data-data yang telah dilakukan melalui 
wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan pada 
nelayan yang dianggap memiliki jawaban representatif mengenai fenomena yang 
terjadi di lapangan. 
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c) Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah Observasi partisipatif. Observasi 
partisipatif yaitu kegiatan pengamatan secara langsung di desa Keramian 
Kecamatan Masalembu. Observasi partisipatif dilakukan untuk mendapatkan data 
primer. Obyek yang diobservasi adalah keadaan sosial ekonomi nelayan sebelum 
kenaikan harga BBM dan setelah kenaikan harga BBM.    
3.6  Populasi, dan Sampel  
3.6.1  Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para nelayan payang 
yang ada di Desa Keramian Kecamatan Masalembu yang berjumlah 50 kapal 
payang dengan rata-rata ABK pada setiap kapal berjumlah 5 orang. Sehingga 
jumlah populasi ABK dalam penelitian ini sebanyak 200 orang dan jumlah 
populasi nahkoda pada penelitian ini berjumlah 50 orang. 
3.6.2  Sampel 
Teknik pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan purposive 
sampling, dimana peneliti mengambil sampel penelitian berdasarkan dan kriteria 
yang dibutuhkan atau sesuai dengan tujuan peneliti. Adapun kriteria yang 
dimaksud dibagi menjadi dua yaitu nelayan buruh (ABK) dan pemilik kapal 
(nahkoda). Sedangkan jumlah sampel yang diambil sebesar 10 kapal payang dari 
50 kapal payang. Sampel ABK yang digunakan sebanyak 40 ABK dan pemilik 
kapal (Nahkoda) sebanyak 10 orang. 
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Tabel 4. Data yang Dikumpulkan: Data Utama Dan Data Tambahan 
Data yang 
dikumpulkan 
Data primer Data sekunder 
 
 
 
 
 
Data utama 
 Kondisi usaha 
 Daerah pemasaran 
 Pendapatan usaha 
 Biaya investasi 
 Biaya tetap 
 Biaya investasi 
 Hasil tangkapan 
 Tenaga kerja dan upah 
 Pendaratan hasil 
tangkapan 
 Pemasaran hasil 
tangkapan 
 Program kompensasi 
BBM 
 Produksi 
penangkapan ikan di 
laut 
 Perkembangan 
jumlah armada 
penangkapan ikan 
 Perkembangan 
jumlah alat tangkap 
 Perkembangan 
jumlah rumah 
tangga perikanan 
dan buruh nelayan 
di desa Keramian 
 
 
 
 
Data tambahan 
 Permasalahan  
 Alat tangkap payang 
 Kapal/perahu 
penangkapan ikan 
 Fishing ground 
 Komposisi 
penduduk desa 
Keramian 
 Geografis 
 Tingkat pendidikan 
 Mata pencaharian 
3.7  Parameter Pengamatan 
3.7.1  Parameter Utama 
 Parameter utama yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari harga BBM 
jenis solar, pendapatan nelayan payang sebelum dan sesudah kenaikan harga 
BBM, Analisa usaha (B/C, ROI, BEP harga, BEP produksi dan PPC). 
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3.7.2  Parameter Pendukung 
 Parameter pendukung yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari kondisi 
geografis wilayah penelitian, pendapatan nelayan buruh (ABK), jenis ikan hasil 
tangkapan nelayan payang dan harga ikan hasil tangkapan nelayan payang. 
3.8  Analisis Data 
Data hasil penelitian secara umum akan diolah dan dianalisis secara 
deskriptif melalui tabulasi dan perhitungan rata-rata. Untuk mendapatkan tingkat 
pendapatan penangkapan ikan nelayan payang, akan dilakukan analisis 
pendapatan. Pada metode tersebut akan dihitung biaya operasi penangkapan ikan, 
biaya tetap, biaya variabel, bagi hasil, biaya investasi, PPC, BEP, ROI, BEP harga 
dan BEP produksi dengan menggunakan software microsoft excel. Untuk 
mengetahui pengaruh kenaikan harga BBM sebelum dan sesudah kenaikan harga 
BBM, maka analisis dilakukan pada saat sebelum kenaikan BBM dan setelah 
kenaikan harga BBM yang sebagian besar data yang digunakan adalah 3 (tiga) 
bulan sebelum kenaikan harga BBM (Juni 2017 sampai Agustus2017) dan 6 
(enam) bulan sesudah kenaikan harga BBM (September 2017 sampai Februari 
2018). 
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3.9 Kerangka Pikir 
 
 
  
Korelasi Kenaikan harga 
solar dan pendapatan 
nelayan payang 
Metode Penelitian 
Analisa Usaha 
 PPC 
 BEP harga 
 BEP Produksi 
 Pendapatan 
 Net B/C 
Korelasi harga solar dan 
pendapatan nelayan 
 Kenaikan harga BBM 
berpengaruh terhadap 
pendapatan nelayan 
 Kenaikan harga BBM 
tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan 
nelayan 
 Investasi 
 Biaya tetap 
 Biaya Variabel 
 Penerimaan 
 Pembagian hasil 
 Harga BBM 
 Harga jual ikan 
 Frekwensi 
melaut 
 Pembagian upah 
Gambar 2. Kerangka pikir 
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